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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data pada bab sebelumnya tentang

pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Politeknik Negeri Sriwijaya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pendidikan

kewirausahaan dengan minat berwirausaha mahasiswa Politeknik Negeri

Sriwijaya. Hal ini berarti semakin tinggi pendidikan kewirausahaan yang

diterapkan oleh mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat minat

berwirausaha mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah pendidikan

kewirausahaan, maka semakin rendah pula tingkat minat berwirausaha

mahasiswa. Hal ini bisa dilihat dari nilai F sebesar 0,001 yang lebih kecil

dari tingkat signifikansinya yaitu sebesar 0,05, artinya pendidikan

kewirausahaan secara simultan berpengaruh terhadap minat berwirausaha.

2. Pada koefisien determinan dari faktor yang mempengaruhi minat

berwirausaha mahasiswa, didapatkan bahwa pendidikan kewirausahaan

memberikan kontribusi sebesar 10,4%, sedangkan sisanya sebesar 80,6%

adalah kontribusi dari faktor lainnya yang mempengaruhi minat

berwirausaha.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti akan memberikan

saran-saran untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Pada penelitian ini terbukti bahwa ada pengaruh antara pendidikan

kewirausahaan dan minat berwirausaha mahasiswa Politeknik Negeri

Sriwijaya. Maka sebaiknya, Politeknik Negeri Sriwijaya dapat

mempertahankan serta meningkatkan pembekalan kurikulum kewirausahaan

agar mahasiswa lebih mendalami dan mengerti dunia usaha serta dapat lebih

menumbuhkan minat berwirausaha.
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2. Peneliti mengharapkan agar Politeknik Negeri Sriwijaya dapat menjadikan

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan minat

mahasiswa dalam berwirausaha, yang intinya minat berwirausaha tersebut

dapat dipengaruhi oleh pendidikan. Politeknik dapat memberikan dukungan

program dalam pendidikan kewirausahaan, dengan memberikan pembekalan

peningkatakan kualitas tenaga pendidik serta melengkapi fasilitas khusus

dalam menunjang kurikulum kewirausahaan seperti laboratorium

kewirausahaan.


